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MOTIO

Ketika Ru mohon pada Allah keRuatan
Allah memberiku Resulitan agar aku menjadi Ruat

Ketika Ku mohon pada Allak Rebijaksanaan
Allah memberiky masalah tuk Ru pecahRan

Ketika kKu mohon pada Allah Resejahteraan
Allah memberiku akal tuk berfikir

Ketika Ru mohon kepada Allah keberanian
Allah memberiku kondisi bahaya untuk Ru atasi

Ketika ku mohon pada Allah sebuah cinta
Allah memberiku orang-orang bermasalah tuk Ku tolong

Ketika ku mohon pada Allak bantuan
Allah memberiku Resempatan

Aku tak pernah menerima apa yang Ry pinta
Tapi aku menerima segala yang Ru butuhkan
Doaky terjawab sudah

“* Keyakinan adalah satu-satunya unsur perlawanan terhadap
Regagalan.



HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya ini Ry persembahRan buat:
Ayahanda tercinta (Almarhum). .. .terima Rasif telah memberikan
aku Rasih sayang yang tak terhingga. . . andaikan detik ini Kita masih
bersama, aku akan buktikan bahwa aku yang terbaik bagimu
Ibunda...Yang telah berjuang dan selalu tabah dalam mendidik dan
membesarRan anak-anaknya
Abangky Indra...yang slalu memberi motivasi serta spirit
Abangku Ilham. . .aku selalu berharap semoga engkau cepat sembuh
Keponaanky Indi...yang slalu bikin Rangen hingga memotivasi Ru untuk,
| cepat menyelesaikan sRripsi

keluarga besarky yang selalu memberi dukungan moriil



ABSTRAK

Perkawinan beda agama merupakan fenomena yang sangat menarik dan unik,
sebab boleh dikatakan bahwa semua komunitas agama tidak menginginkan
perkawinan campur beda agama. Dalam undang-undang Negara pun perkawinan
campur di larang, hal ini dapat dilihat pada UU No. 1 tahun 1974 tentang
Perkawinan, dalam pasal 1 ayat 2 dinyatakan bahwa perkawinan adalah sah apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya itu. Namun perkembangan
zaman tidak dapat ditahan sehingga kawin campur yang tidak diinginkan itu masih
juga terjadi di tengah masyarakat. Alasan pelarangan nikah dengan pasangan beda
agama salah satunya adalah rumah tangganya tidak bisa harmonis dan rukun.
Berkaitan dengan hal tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang kerukunan yang
terjadi dalam pasangan nikah beda agama serta implikasi keberagamaan mereka
terhadap anak-anaknya.

Skripsi ini berjudul “relasi dalam keluarga beda agama (Studi pada lima
keluarga beda agama di Desa Catur Tunggal Kec. Depok Kab. Sleman Yogyakarta)”
dengan merumuskan dua permasalahan. Pertama, bagaimana relasi dalam kehidupan
rumah tangga lima pasangan keluarga beda agama di desa catur tunggal?, Kedua, apa
implikasi perbedaan agama pasangan pada lima keluarga beda agama tersebut
terhadap pendidikan agama dan pilihan agama anak?. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kerukunan dapat tercipta pada anggota keluarga yang
berbeda agama dan apa implikasi keberagamaan mereka terhadap anak-anaknya..
data penelitian” ini diperoleh melalui  penelitian lapangan berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dokumentasi serta diperkuat dengan data literatur yang ada
kitannya dengan penelitian ini. Setelah data terkumpul maka data tersebut dianalisis
secara kualitatif dalam prespektif fungsionalisme struktural teori talcott parsons.
pendekatan yang digunakan adalah sosiologi agama.

hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kerukunan yang dibangun dalam
keluarga yang berbeda agama dengan memberikan kebebasan masing-masing
anggota keluarga untuk melaksanakan ibadah seperti sholat, puasa, kebaktian,
merayakan hari raya maupun ibadah yang lainnya. Hal ini dilakukan untuk
menghormati serta mempertahankan keharmonisan dan keberlangsungan dalam
keluarga. Kemudian: dalam hal anak, perbedaan agama pada orang tua membawa
implikasi pada keberagamaan anak, anak dari hasil pernikahan beda agama
mengalami _dilema ' dalam  menentukan keyakinan yang dianutnya, hal ini
membingungkan anak, peran orang tua sangat berpengaruh dalam menanamkan
pendidikan agama pada anak, orang tua yang kuantitas waktunya lebih sering
bersama anak akan mempengaruhi keberagamaan anak.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tuhan telah menciptakan manusia berpasang-pasangan, hal ini tidak
dapat dipungkiri karena di dalam kehidupan manusia selalu membutuhkan teman
hidup untuk menyalurkan keinginannya, masalah, rasa cinta, baik terhadap teman
sejenis, lawan jenis, keluarga maupun masyarakat dalam kehidupannya. !

Tidak dipungkiri, bahwa manusia tidak akan pernah hidup sendirian,
butuh kehadiran dan keberadaan orang lain yang orang lain itu penting bagi
dirinya. Rumusan ini yang mendasari kebersamaan hidup sehingga dapat
dipahami bahwa manusia sebagai mahluk sosial, interaksi antar manusia dengan
lingkungannya akan memberi arti penting bagi dirinya, dirinya ada karena
berhubungan dengan orang lain, terlebih lagi hubungan antara pria dan wanita.

Adanya masyarakat yang majemuk dan plural dapat memperluas
pergaulan antar masyarakat, komunikasi antar sesama, pertemuan-laki-laki
maupun perempuan tidak mungkin lagi dibatasi oleh sekat-sekat komunitas
eksklusif dan pergaulan masyarakat tidak mungkin lagi dibatasi. Kenyataan
schari-hari bahwa masyarakat sudah terbiasa bergaul dalam suasana lintas etnis,
lintas ras, lintas agama, lintas asal usul dan sebagainya entah itu di sekolah

maupun tempat tinggal, karena itu saling kenal mengenal sebagai sesama anak

! Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Fak Hukum UIL 1989),
him. 1.



manusia yang berbeda asal usulnya, berbeda agama dan kepercayaan menjadi hal
yang wajar.

Hubungan akrab persahabatan maupun hubungan cinta antara remaja
putra putri bukan lagi sesuatu yang aneh dan mengherankan. Dengan demikian
perkawinan dapat terjadi antara mereka, baik itu perkawinan yang seiman, antar
suku, maupun perkawinan antar pasangan yang berbeda agama. Dalam
perkawinan campur, menjadi suatu masalah jika ada yang melakukannya, akan
tetapi betapapun besar keberatan yang dikemukakan oleh masing-masing
komunitas umat beragama, akan makin besar kemungkinannya untuk terjadi
bersamaan dengan ruang dan kesempatan pergaulan antar masyarakat.

Dalam pandangan Islam Perkawinan merupakan sunatullah yang umum
dan berlaku pada semua makhluk, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-
tumbuhan. Ia adalah suatu cara jalan yang dipilih oleh Allah SWT. Sebagai jalan
makhluknya untuk berkembang biak dan melestarikan hidupnya. Bagi manusia
perkawinan tidaklah sebebas makhluk yang lain yang hanya mengikuti naluri
dan hubungan antara jantan dan betina secara energik tanpa ada aturan, akan
tetapi, untuk menjaga kehormatan dan martabat manusia, maka Allah SWT
mengaturnya sesuai dengan martabat tersebut. Yaitu hubungan antara laki-laki
dan perempuan diatur secara terhormat berdasarkan kerelaan di dalam suatu
ikatan perkawinan.

Perkawinan merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia sebagai
makhluk sosial. Perkawinan adalah suci jika dilaksanakan dengan hukum-hukum

yang berlaku yang ditetapkan oleh agama. Sayyid Qutb berpendapat seperti yang



dikutip oleh Al-Jabry bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin yang dalam,
kuat, kekal, antara dua insan, suatu hubungan yang mencakup hubungan timbal
balik antara keduanya.”

Dalam pandangan Agama Kristen perkawinan sebagai suatu peraturan
yang ditetapkan oleh Tuhan. Umat Kristen memandang perkawinan sebagai tata
tertib suci yang ditetapkan tuhan, "Tidak baik kalau manusia itu seorang diri saja,
aku akan jadikan penolong baginya yang sepadan dengan dia".> Berpegang pada
firman tuhan tersebut maka perkawinan antara laki-laki dan perempuan sejak

‘semula oleh Tuhan sudah diciptakan sesuai dengan kehendaknya.

Gustrude Nystrom, sebagaimana yang dikutip oleh Asmin, mengatakan
bahwa yang menjadi dasar utama perkawinan adalah "kasih" yang tulus dari dua
keduanya, sehingga mereka menentukan untuk hidup bersatu dalam suka atau
duka sehingga diceraikan oleh kematian.® Kasih disini adalah kasih yang
dibimbing oleh "agape", kasih Tuhan, kasih yang tidak mencari keuntungan
sendiri, kasih yang melayani, yang memelihara, yang melindungi, yang
mendukung.’ Dengan kata lain dapat dirumuskan bahwa, perkawinan menurut
pandangan Kristen adalah suatu persekutuan hidup dan percaya total eksklusif

dan kontinyu antara seorang pria dan seorang wanita yang dikuduskan dan

diberkati oleh Yesus Kristus.

2 Abdul Muta’al Al-jabry, Perkawinan Campuran Menurut Pandangan Islam, Terj.
Ahmad Syatory (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), him. 14.

3 Alkitab, Perjanjian lama 1, kejadian 2:18 (Jakarta : 1972), him. 30.
* Asmin, Status Perkawinan Antar Agama (Jakarta: Dian Rakyat, 1986), him. 39.

3 Ibid..



Maksud Tuhan mengadakan pernikahan menurut Kristen adalah supaya
dengan pernikahan seorang pria dan wanita dapat saling bantu membantu, saling
melengkapi, saling menyempurnakan satu dengan yang lainnya. Tuhan
menghendaki agar kedua insan tersebut menjadi satu, satu dalam kasih kepada
Tuhan, satu dalam kasih mengasihi, satu dalam kepatuhan, satu dalam
menghayati kemanusiaan mereka, satu dalam memikul beban pernikahan, satu
dalam menghayati berkat pernikahan dan satu dalam pengabdian kepada Tuhan
dan rencananya, sehingga akan dapat tercapai kebahagiaan hidup material dan
spiritual di dalam kasih dan rahmat Tuhan.

Untuk mencapai tujuan tersebut tentu saja membutuhkan kesatuan iman,
kesatuan tujuan sehingga dalam hal ini agama Kristen juga menganjurkan agar
perkawinan dilakukan oleh pasangan yang mempunyai kesamaan iman dan
tujuan tersebut.

Pada setiap pasangan suami istri, kualitas kebahagiaan kehidupan rumah
tangga dan perkawinannya tidaklah selalu sama, ada yang menuai konflik, yang
dapat menimbulkan perpecahan, oleh karena itu perkawinan _yang diharapkan
untuk mendatangkan kebahagiaan rumah tangga adalah perkawinan yang timbul
dari rasa mencintai, ikhlas dan jujur, untuk maksud tersebut dalam Islam harus
ada kesamaan agidah dan kesatuan tujuan, sehingga keduanya merupakan dua
orang muslim yang melaksanakan tugas Islam dan menjaga perintah-perintahnya.

Islam mempunyai peranan mempererat tali hubungan keduanya, dengan
dasar penyesuaian tersebut maka makna perkawinan dapat mendatangkan

ketenangan, kasih sayang yang dapat membawa kebahagiaan serta ketentraman



bagi anak-anak dan keluarga. Oleh karena itu menjalankan perkawinan bukanlah
hal yang mudah, meskipun tampaknya sederhana, karena pernikahan harus
dijalani dengan persiapan yang matang baik jasmani maupun rohani dari kedua
mempelai dan semua pihak yang terlibat dalam proses pernikahan itu, sehingga
tidak menimbulkan persoalan yang bertentangan dengan tata susila, norma dan
moral keagamaan dalam masyarakat. Masing-masing calon suami istri
mempunyai pandangan yang sama, serasi, seiman dalam membina hubungan
rumah tangga. Oleh karena itu kehati-hatian dan ketelitian dalam memilih
pasangan hidupnya karena faktor itulah yang sangat vital dan sangat
menentukan ketentraman dan kebahagiaan yang akan diwujudkan, baik di
lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat pada umumnya.

Dalam agama Islam maupun Kristen, perkawinan yang seiman dapat
membentuk keluarga yang sakinah. Pernikahan yang ideal dapat terjadi pada
pasangan yang seagama. Keyakinan yang sama memudahkan pasangan
berkomunikasi dan menentukan arah rumah tangga, meski demikian pernikahan
antar agama sulit ditampik di tengah masyarakat yang plural.

Mengaitkan Konsep-konsep di atas dengan kondisi masyarakat Indonesia
yang plural, bahwasanya nikah beda agama bukanlah fenomena baru. Angka
pernikahan beda agama dari tahun ke tahun kian meningkat. Agama dipandang
sebagai sesuatu yang sensitif meskipun hanya untuk dicermati, bahkan dalam
lingkungan masyarakat yang plural perkawinan antar agama dan perpindahan
antar agama seringkali terjadi. Mukti Ali menyatakan jika didalam suatu

masyarakat sudah menjadi plural maka di dalamnya akan terdapat pengalaman



agama yang berbeda-beda dan akan terjadi penyiaran satu agama kepada orang
iain.6

Pernikahan antar agama yang terjadi dalam masyarakat plural, tidak akan
terlepas dari berbagai permasalahan yang muncul dalam kehidupan keluarga
yang mengalami nikah beda agama, baik itu permasalahan yang terjadi dari luar
maupun dari dalam keluarga itu sendiri. Tentunya permasalahan yang terjadi
dalam keluarga beda agama merupakan dilema, karena rasa tanggung jawab dan
rasa kepedulian seorang terhadap agama justru akan menimbulkan konflik dalam
keluarga tersebut. Perbedaan iman dan pandangan hidup dapat menimbulkan
pertentangan dan perdebatan, sehingga menjurus kepada perpecahan dan
keutuhan rumah tangga mereka.

Perbedaan agama dalam satu keluarga justru mempunyai banyak
permasalahan yang itu harus dipecahkan, hal ini dikarenakan anggota keluarga
berkumpul dalam sebuah situasi dan kondisi yang masing-masing harus
menerima realitas perbedaan agama yang terjadi di antara mereka. Setiap hari
dan waktu mereka harus berinteraksi dengan intensitas yang tinggi dan waktu-

waktu mereka diwatnai dengan fenomena tradisi dan pengalaman agama yang

berbeda-beda.

¢ Dadang Kahmat, Sosiologi Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), him. 169.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat dirumuskan
beberapa pokok masalah yang merupakan inti bahasan daripada skripsi ini
adalah:

1. Bagaimana relasi dalam kehidupan rumah tangga lima pasangan beda agama
di Desa Catur Tunggal?
2. Apa implikasi perbedaan agama pada lima pasangan keluarga beda agama

tersebut terhadap pendidikan agama dan pilihan agama anak?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah berdasarkan rumusan
masalah di atas:

1. Untuk menjelaskan relasi pada lima pasangan beda agama di Desa Catur
Tunggal.

2. Untuk mengetahui implikasi perbedaan agama pada, lima pasangan beda
agama pendidikan agama dan pilihan agama anak.

Adapun kegunaan dari skripsi ini adalah :

1. Secara teoritis sesuai dengan jurusan perbandingan agama dapat digunakan
sebagai sumbangan kepustakaan dalam memperkaya wacana tentang
pernikahan beda agama.

2. Dapat memberikan gambaran bagaimana realitas relasi dalam keluarga beda

agama.



D. Telaah Pustaka

Tema tentang perkawinan antar agama yang terjadi di Indonesia telah
banyak ditulis oleh berbagai kalangan baik dalam bentuk buku, artikel,
penelitian-penelitian maupun skripsi. Berdasarkan hasil penelusuran pustaka
yang penulis lakukan, maka setidak-tidaknya ditemukan beberapa hasil karya
yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut; buku Memoar
Cintaku; pengalaman empiris pernikahan beda agama karya Ahmad Nurkholis.
Dalam buku tersebut Nurkholis memaparkan bagaimana keberaniannya menikahi
Ang Mei Yong, Gadis Tionghoa pemeluk agama Konghucu yang pernikahan itu
kemudian menjadi sorotan media massa. Pro dan Kontra atas pernikahannya
bukan menjadi soal bagi Nurkholis. Menurutnya, hal ini justru makin
memproduktifkan wacana nikah beda agama di masyarakat. Dengan peran media
pula masyarakat bisa mengetahui bahwa ada tafsir menikah dengan agama lain
dan pernikahan beda agama adalah hal yang sangat wajar dan bukannya dilarang
secara mutlak oleh agama.

Masih menurut Nurkholis; Agama memiliki dimensi kebenaran, masing-
masing agama mengajarkan untuk berbuat baik, solider dan semangat
emansipasi. Semangat inilah yang harus diejewantahkan oleh pemeluk agama.
Adanya tafsir yang melarang pernikahan beda agama menurutnya telah membuat
pagar betis terhadap hakikat kebenaran. Kebenaran kemudian menjadi kian
sempit. Agamapun tak ubahnya menjadi area klaim kebenaran semata dan yang

ada hanyalah salah dan benar.

7 Ahmad Nurkholis, Memoar Cintaku; Pengalaman Empiris Pernikahan Beda Agama
(Yogyakarta : LKiS, 2004)



Dalam buku ini, Nurkholis menceritakan Masa kecilnya yang dihabiskan
dengan memperdalam ilmu agama dan dunia sejak MI sampai MA, yang
kemudian berlanjut kepada petualangannya di Jakarta hingga pertemuan dan
pernikahan dengan Ang Mei Yong. Selain menceritakan kisah cinta kasih mereka
yang dapat tantangan dari berbagai kalangan, buku ini juga memberikan
gambaran tentang kondisi sosial kultural yang melahirkan pemikiran akan
pelarangan pernikahan beda agama.

Menurut hemat penulis buku ini sangat liberal, seolah membuat opini
kepada masyarakat bahwasanya pernikahan beda agama bukan hal yang tabu.
Penulis melihat bahwa Nurkholis lebih banyak menceritakan tentang pandangan
masyarakat mengenai pernikahannya yang kontroversi. Pola interaksi yang
terjadi antara mereka dan apa kendalanya tidak dipaparkan. Jadi, apa yang ingin
penulis teliti dalam skripsi ini belum dipaparkan.

Kemudian buku yang di tulis oleh Al-Purwa Hadiwardoyo, dengan judul
Perkawinan Antar Islam dan Katolik, Implikasinya dalam Kawin Campur.®
Dalam buku ini dibahas tentang prespektif Islam dan Katolik tentang perkawinan
antar agama. Dalam pembahasannya Purwa menegaskan perkawinan antar
agama memang menjanjikan rahmat, namun memuat resiko karena terdapat dua
agama yang berbeda dalam satu keluarga.

Menurut pandangan hukum Islam, seorang Islam hanya dapat dikatakan
sah pernikahannya apabila ia menikah secara Islam. Demikian pula menurut

hukum gereja Katolik, seorang Katolikpun hanya dapat dapat dikatakan sah

8 Al-Purwa Hadiwardoyo, Perkawinan Menurut Islam dan Katolik, Implikasinya dalam
Kawin Campur (Yogyakarta: Kanisius, 1995)



10

pernikahannya apabila ja menikah secara Katolik. Kedua agama ini juga menolak
bahwa kawin campur antar Islam dan Katolik diteguhkan dua kali, secara Islam
dan Katolik. Akibatnya, perkawinan campur antara Islam dan Katolik tidak
pernah dapat memuaskan kedua belah pihak. Perkawinan secara sipilpun bukan
pemecahan yang memuaskan, sebab perkawinan sipil tidak diakui sebagai
perkawinan yang sah oleh kedua agama.

Masih menurut Purwa, dalam hukum Islam, orang tua harus mendidik
anak-anaknya secara Islam, sedangkan menurut hukum Katolik menuntut hal
yang serupa. Karena itu,b pendidikan anak-anak dari orangtua yang berbeda
agama akan tetap sulit dilaksanakan apabila masing-masing pihak berteguh
dalam hukum agamanya, hal inilah yang menjadi ganjalan bagi mereka yang
menikah beda agama.

Namun buku ini hanya bersifat literatur baik menurut perspektif Islam
maupun Katolik, bukan merupakan hasil penelitian lapangan seperti yang penulis
lakukan. Di dalamnya hanya mengutarakan pandangan Islam dan Katolik tentang
kawin campur, tidak mengemukakan bagaimana pandangan mereka tentang
orang yang menjalani kehidupan dalam satu keluarga yang berbeda agama.

Dalam skripsi karya Lilies Setyarini dengan judul Perkawinan Antar
Agama Ditinjau dari Perspektif Hukum Islam dan Hukum Nasional, Studi Kasus

di Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas,” dibahas perspektif hukum,

® Lilies Setyarini, Perkawinan Antar Agama Ditinjau dari Perspektif Hukum Islam dan
Hukum Nasional, Studi Kasus di Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas, Fakultas Syariah
1998 e : o ke
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baik itu hukum Islam maupun hukum nasional dan juga sejauh mana pemahaman
masyarakat tentang perkawinan antar agama.

Selanjutnya Skripsi yang disusun oleh Tumiratih dengan judul “Dinamika
Pernikahan Berbeda Agama di Kecamatan Kalibawang Kab. Kulonprogo
Yogyakarta (Studi Empat Keluarga)."® Pembahasan skripsi tersebut terfokus
pada bagaimana pengamalan seorang istri yang beragama Kristen pindah ke
agama Islam dalam melaksanakan ajaran yang baru, penyesuaian diri seorang
istri terhadap agama yang baru, dalam hal ini pengamalannya berupa sholat,
zakat, ibadah puasa.

Skripsi karya Isa Farhani yang berjudul “Kerukunan Antar Umat
Beragama Di Kota Yo,gyakarrta’-’,'11 menfokuskan pada kerukunan yang terjadi di
Yogyakarta secara umum, bagaimana peran umat beragama dan pemerintah
dalam menciptakan kerukunan antar umat beragama di Kota Yogyakarta.

Berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini lebih
terfokus pada kehidupan keluarga yang berbeda agama, bagaimana relasi yang
tercipta dalam keluarga tersebut, serta implikasi perbedaan agama suami istri

terhadap pendidikan agama dan pilihan agama anak.

E. Kerangka Teoritik
Menurut prespektif fungsionalisme struktural yang dikembangkan oleh

Talcott Parsons, masyarakat pada dasarnya terintegrasi di atas kata sepakat para

10 Tymiratih, “Dinamika Pernikahan Berbeda Agama di Kecamatan kalibawang Kab.
Kulonprogo Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1997.

U1 fsa Farhani, “Kerukunan Antar Agama di Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin
TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1998. ‘
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anggotanya akan nilai-nilai kemasyarakatan tertentu. mereka mempunyai suvatu
general agreement yang memiliki daya mengatasi perbedaan-perbedaan
pendapat dan kepentingan diantara para anggotanya. Teori ini memandang
masyarakat sebagai suatu sistem yang secara fungsional terintegrasi ke dalam
suatu bentuk equilibrium. 12

Terlepas dari pandangan teori fungsionalisme stuktural tersebut, dalam
proses integrasi sosial tidak dapat dihindari kemungkinan-kemungkinan
terjadinya ketegangan, perselisihan, konflik, hal ini juga telah disinyalir oleh
Parson. Lebih dari itu, konflik menurut Lewis A. Coser merupakan sesuatu yang
bersifat destruktif (bersifat merusak)”’ atau patolig (bersifat penyakit)'* bagi
kelompok sosial. Konflik lebih merupakan proses yang bersifat instrumental
dalam pembentukan, penyatuan, dan pemeliharaan struktur sosial.

Fredrick Barth dalam bukunya Etnhic and Bourdaries menyatakan agar
tercipta integrasi haruslah tercipta sejumlah pranata yang mengikat semua
anggota golongan sosial sehingga setiap warga dapat mengidentifikasikan
dirinya pada suatu ciri yang juga dimiliki oleh golongan sosial lainnya, 1

misalnya agama berdasarkan atas anggapan bahwa pada dasarnya agama-agama

2 Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Agama dan Dinamika Sosial (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002), him. 216.

13 pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer (Surabaya: Arkola,
1994), him. 105.

Y 1bid., him. 576

Y 1bid.
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yang ada mengajarkan keimanan, setiap penganutnya dituntut untuk menghargai
keyakinan penganut agama lain.

Agama dapat menjadi salah satu penyebab timbulnya konflik dalam
masyarakat. Keanekaragaman pemahaman maupun anutan agama anggota
masyarakat dapat disebabkan oleh perbedaan dalam memahami dan
mengintegrasi sumber pemahaman tersebut. Agama menurut Anselm Von
Feurbach,'® dalam bentuk apapun munculnya, tetap merupakan kebutuhan ideal
untuk umat manusia. Karena itu, peranan agama sangat menentukan dalam setiap
bidang kehidupan. Tanpa agama manusia tidak akan hidup sempurna. Hal itu
berkaitan secara mendasar dengan hakekat kehidupan manusia, bahwa ada
sesuatu yang sangat alami dalam diri manusia yang disebut dengan naluri atau
fitrah beragama.'’

Penggunaan agama sebagai sistem acuan nilai bagi sikap dan tindakan
dapat mengarah kepada peneguhan integrasi masyarakat, khususnya pada
masyarakat yang beragama homogen dan yang memahami secara homogen pula.
Namun, konflik bisa juga terjadi ketika kelompok tertentu dalam masyarakat
mengembangkan paham atau aliran baru yang cenderung mengembangkan nilai
tersendiri. Dalam situasi inilah muncul ketidakrukunan di kalangan masyarakat

pemeluk suatu agama.'®

16 yalaluddin Rahmat, Islam Alternatif (Bandung: Mizan, 1986), him. 12.

Y Nurkholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 1992), him.
XVIIL

8 Muchith A Karim “Potret Interaksi Sosial Lintas Agama di Mandur Pontianak*
Harmoni, Vol.11, No 7. Juli-September. him. 41.
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Membina kerukunan antar umat beragama merupakan salah satu upaya
untuk menciptakan stabilitas nasional. Kerukunan tidak hanya tercapai dengan
keadaan yang tidak ada pertentangan intern umat beragama, antara golongan-
golongan agama, tetapi juga keharmonisan hubungan dalam dinamika pergaulan
hidup dan kehidupan bermasyarakat yang saling menguatkan serta diikuti saling
mengendalikan diri.

Konsep kerukunan antar umat beragama merupakan suatu kondisi dimana
golongan agama bisa hidup tanpa mengurangi hak dasar masing-masing untuk
melaksanakan kewajiban beragama dan hidup sebagai pemeluk agama yang baik
serta keadaan rukun dan damai.’® Adapun pola agree in disagreement yang di
prakarsai oleh Mukti Ali yaitu setuju dalam perbedaan yang berarti orang mau

menerima dan menghormati orang lain dengan seluruh aspirasinya, dengan
kebebasannya untuk menganut agama masing-masing.

Parson, dalam bukunya The Structure of Social Action yang dikutip oleh
Imam Suprayogo dan Tabrani mengatakan bahwa tindakan seseorang atau
sekelompok orang yang dijadikan sebagai unit analisis ditentukan oleh struktur
sosial yang memiliki daya paksa terhadap tindakan individu. Salah satu struktur
sosial yang harus ada dalam masyarakat yang memaksa tindakan individu adalah
stuktur kekerabatan.”’ Sebagai contoh, anak yang dilahirkan dalam keluarga yang
beragama Katolik maka akan beragama Katolik, sedangkan dalam kasus

perkawinan beda agama, anak cenderung mengikuti agama orang tuanya yang

© A, Mukti Ali, Agama dan Pembangunan di Indonesia (Jakarta : Depag RI 1976 ),
him. 84.

2 Imam Suprayogo dan Tabroni, Mefodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2003), him. 97.
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mempunyai hubungan psikis lebih dekat atau orang tua yang lebih taat beragama
dan mengajarkan agamanya itu terhadap anak-anaknya.

Kerangka teori tersebut penulis gunakan sebagai landasan berfikir untuk
menjawab rumusan masalah yang ditetapkan. Dalam penelitian ini penulis
meneliti pada keluarga yang berbeda agama yang masih mempertahankan
agamanya masing-masing yang di dalam kehidupannya tak jarang menuai

konflik baik itu dalam agama anak maupun dalam kehidupan mereka sehari-hari.

F. Metode Penelitian

1.Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan mengambil subjek pada lima
keluarga beda agama di Desa Catur Tunggal Kec. Depok Kab. Sleman
Yogyakarta.
2. Teknik Pengumpulan data
a.Observasi

Teknik  pengumpulan ‘data dapat dilakukan dengan cara mengadakan

pengamatan dan _ pendataan secara sistematis fenomena-fenomena yang
diselidiki?! Penulis menggunakan metode observasi partisipan (langsung).
Obsrervasi ini penulis gunakan sebagai media untuk mengenali lebih dekat
kehidupan keluarga beda agama dan untuk mengetahui secara langsung segala

tingkah laku dan aktivitas keagamaan keluarga beda agama seperti melaksanakan

2t gutrisno Hadi, Metodologi Research 11 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1990), him. 136.
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ibadah maupun kegiatan keagamaan yang lainnya dan interaksi dengan
masyarakat sekitar.
b. Interview

Metode interview adalah suatu cara untuk memperoleh data atau
informasi dengan melakukan dialog oleh pewawancara (inferviewer) dengan
terwawancara (interviewed) dengan cara face to face, interview sering pula
disebut dengan wawancara.?

Dalam penelitian ini, interview atau wawancara penulis gunakan untuk
mengetahui dan menggali secara mendalam data yang berkaitan dengan perilaku
kehidupan beragama yang terjadi dalam keluarga yang berbeda agama.
Wawancara juga penulis lakukan dengan pihak aparat setempat, tokoh agama
atau informan lain yang dianggap penting. Jenis wawancara dalam penelitian ini
adalah wawancara bebas terpimpin, karena dengan kebebasan diharapkan akan
dapat memperoleh data yang lengkap dan tema pembicaraan dapat mengarah
pada pokok persoalan.
¢. Dokumentasi

Metode “dokumentasi adalah cara mengumpulkan data tertulis seperti
buku-buku maupun dokumen yang berhubungan dengan masalah dan tujuan
penelitian. Beberapa data yang diharapkan dari metode dokumentasi ini adalah
untuk mengetahui keadaan desa dan penduduk atau keadaan masyarakat Desa
Catur Tunggal, dan juga pengambilan data-data yang berkaitan atau yang

dianggap penting dalam penelitian ini.

22 Khaharuddin H, Sosiologi Keluarga (Y ogyakarta: Nurcahaya, 1985), him. 10.
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3. Analisis data

Setelah melakukan pengumpulan data dengan lengkap, selanjutnya penulis
berusaha memahami, menelaah, menyusun, dan mengelompokkan data serta
menyeleksi data yang ada korelasinya dengan penelitian ini sebagai fungsi untuk
menjawab permasalahan. Setelah dikelompokkan selanjutnya data dianalisis agar
data tersebut mempunyai arti dan dapat dijadikan kesimpulan umum.

Mengingat bahwa penelitian ini menekankan pendekatan kualitatif, maka
analisis data adalah dimulai sejak dari lapangan. Data yang diperoleh dicoba
untuk dipahami, kemudian ditafsirkan atau diinterpretasi sedemikian rupa
sehingga tercapailah kesimpulan.

Pola pikir yang digunakan dalam analisis ini adalah pola deduksi dan
induksi. Pola deduksi adalah suatu proses berfikir yang diawali dengan
memperhatikan hal-hal umum yang kemudian diambil kesimpulan yang khusus,
sedangkan pola pikir induksi adalah suatu proses berfikir yang diawali dari

pengamatan yang khusus kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum >

G. Sistematika pembahasan

Untuk lebih terarahnya  penulisan skripsi ini, maka diperlukan
sistematika pembahasan. Oleh karena itu sistematika pembahasan dalam skripsi
ini disusun sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

2 Amsal Bahtiar, Filsafat Agama I (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), him. 33.
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kerangka teoritik yang digunakan dalam penelitian ini, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi
letak geografis, kependudukan yang meliputi kondisi masyarakat menurut jenis
kelamin dan usia, pendidikan. keadaan ekonomi masyarakat maupun kondisi
keagamaan masyarakat Catur Tunggal serta jumlah pasangan nikah beda agama.

Bab ketiga merupakan pembahasan mengenai tinjauan teoritik tentang
perkawinan antar agama dan kerukunan antar agama dalam pandangan Islam dan
Katolik.

Bab keempat yakni analisis, yang merupakan inti dari penelitian ini,
membahas tentang profil dari lima pasangan beda agama di Desa Catur Tunggal,
kehidupan keberagamaan pasangan-pasangan tersebut, dan relasi yang terjalin
dalam kehidupan rumah tangga pasangan beda agama, serta implikasi dari
perbedaan agama dalam keluarga tersebut terhadap pendidikan agama dan
pilihan agama anak-anak dari pasangan beda agama tersebut. Dalam bab ini
dibahas juga tentang interaksi sosial keluarga beda agama dengan masyarakat
sekitarnya.

Bab kelima yakni penutup yang meliputi kesimpulan, yang merupakan
jawaban dari rumusan masalah dan saran-saran yang peneliti tujukan kepada

pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini.






BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang telah penulis lakukan,
dapat disimpulkan bahwa.

1. Kerukunan yang dibangun dalam keluarga yang berbeda agama,
memberikan kebebasan masing-masing anggota keluarga untuk melaksanakan
ibadah seperti sholat, puasa, kebaktian, merayakan hari raya. Hal ini dilakukan
untuk menghormati pasangan masing-masing dan untuk mempertahankan dan
menjaga keberlangsungan keharmonisan dalam keluarga. Pelaksanaan ibadah
tidak pernah mendapat hambatan dari masing-masing pihak karena kuatnya rasa
timbal balik dari kedua belah pihak baik suami maupun istri sehingga ada
persamaan dan nampak adanya keutuhan dalam keluarga walaupun berbeda
keyakinan. Konflik juga terjadi dalam kehidupan keluarga beda agama namun
hal tersebut bisa diselesaikan mengingat komintmen awal pernikahan mereka
untuk tetap menjaga dan mempertahankan keharmonisan hubungan keluarga.

2. Perbedaan agama pada orang tua membawa implikasi pada keberagamaan
anak. Apak hasil pernikahan beda agama mengalami dilema dalam menentukan
keyakinan yang dianutnya, apakah akan mengikuti agama ibunya atau agama
bapaknya. Hal ini membingungkan anak. Peran orangtua sangat berpengaruh
dalam menanamkan pendidikan agama pada anak. Orang tua yang kuantitasnya

waktunya lebih sering bersama anak akan mempengaruhi keberagamaan
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anak,dan dalam hal ini ibu, karena ibu lebih banyak menghabiskan waktu
bersama anaknya..
B. Saran-Saran

Adapun saran-saran penulis adalala:

1. Penelitian ini sebagai langkah untuk mengetahui kehidupan keluarga
beda agama dengan berbagai permasalah yang tetjadi didalam kehidupan
mereké. Diharapkan kepada para peneliti untuk selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian ini lebih jauh lagi. Masih banyak hal yang
perlu digali lagi dari pelaku nikah beda agama terutama yang berkaitan
dengan masalah psikologis masing-masing individu di dalam keluarga
beda agama.

2. Bahwa perkawinan kalau dilakukan atas dasar cinta belaka tanpa
berdasarkan rasa keimanan akibatnya membuat perkawinan itu tidak
seperti yang diharapkan, akan banyak terjadi konflik. alangkah lebih baik

jika perkawinan itu atas dasar keyakinan yang sama
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